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Abstract

This study aims to determine the effect of liquidity ratios and the effect of profitability ratios on profit
changes at PT. PP (Tbk). In this study, the liquidity ratio is measured by the Current Ratio (CR) and Quick
Ratio (QR), while the profitability ratio is by the Net Profit Margin (NPM). The population in this study is
the financial data report of PT. PP (Tbk) for 23 years, from 1998-2020 which can be accessed at
www.ptpp.co.id. The sample of this research is the company's financial data reports for 15 years from
2006-2020 using the purposive sampling method. Analysis of research data used is a multiple linear
regression analysis techniques. The results showed that partially CR, OR, and NPM have no significant
effect on changes in company profits. This is evidenced by the CR significance value of 0.674 > 0.05, the
OR significance value is 0.175 > 0.05 and the significance value of NPM is 0.838 > 0.05. Simultaneous test
results also show that CR, OR, and NPM have no significant effect on changes in company profits, as
evidenced by a significance value of 0.119 > 0.05. The coefficient of determination results showed that only
40% of profit changes are influenced by CR, OR, and NPM, while the remaining 60% are affected by other
factors not examined in the study.
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1. PENDAHULUAN

Perusahaan membutuhkan indikator untuk mengetahui kinerja keuangannya. Indikator tersebut nantinya
akan menunjukkan kepada perusahaan apakah performanya meningkat ataupun menurun. Salah satu yang
bisa dijadikan indikator ialah laba. Tujuan perusahaan adalah untuk menjangkau atau mendapatkan
kenaikan perubahan laba yang maksimum, sehingga hal tersebut akan memberikan pengaruh baik bagi
kebijakan keuangan untuk kegiatan usaha selanjutnya (Khoiriyah, 2020). Hal ini menjadi penting lantaran
berkaitan dengan keberhasilan perusahaan yang mampu bertahan dalam persaingan usaha.

Perusahaan dikatakan bertahan jika perusahaan mampu bersiteguh dalam kondisi ekonomi yang tidak
menentu. Hal ini tergambar dari kapasitasnya dalam menyanggupi kewajiban keuangan dan menjalankan
operasionalnya dengan baik, juga mampu memelihara kelangsungan pertumbuhan usahanya dari masa ke
masa (Karo-Karo dan Ginting, 2021). Kemampuan kinerja perusahaan yang baik inilah yang mampu
memikat investor untuk menginvestasikan modal usaha pada perusahaan tersebut.

Untuk dapat mengetahui kinerja baik tersebut, maka harus melihat laporan keuangan perusahaan. Laporan
keuangan pada prinsipnya adalah laporan yang memuat informasi keuangan perusahaan. Menurut
Anggadini (2018), laporan keuangan yang dikeluarkan oleh perusahaan merupakan perolehan dari suatu
metode akuntansi yang difungsikan sebagai media komunikasi dan informasi keuangan, khususnya kepada
pihak internal.

Dalam penelitian ini, objek yang akan dianalisis laporan  keuangannya adalah  PT.
Pembangunan Perumahan yang merupakan kepanjangan dari PT. PP (Tbk). Perusahaan
ini  bergerak pada dua bidang, yaitu jasa konstruksi dan investasi Di bidang jada
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konstruksi terdiri dari kontraktor (gedung, sipil, EPC) dan bisnis kontraktor spesialis.
Sementara di bisang investasi terdiri dari insfrastruktur, energi, dan properti.

Untuk menganalisis laporan keuangan suatu perusahaan, maka digunakan suatu cara
yaitu analisis rasio (Minggus dkk, 2020). Dengan alat bantu seperti analisis rasio,
maka penganalisis bisa mendapatkan penjelasan atau gambaran mengenai pro dan
kontra dari kondisi keuangan perusahaan yang merepresentasikan performa kerja pada
kurun  waktu tertentu. Rasio keuangan sendiri menurut Khoiriyah (2020) merupakan
salah satu tools analisis keuangan yang berguna untuk melihat kapasitas perusahaan
berdasarkan komparasi data keuangan yang ada dalam pos (neraca, laporan laba rugi,
dan laporan arus kas).

Rasio  keuangan  dikategorikan  menjadi  lima, antara lain: rasio likuiditas, rasio
solvabilitas, rasio aktivitas, rasio profitabilitas, dan rasio investasi. Dalam studi ini
menggunakan current ratio dan quick ratio dalam menganalisis rasio likuiditas, serta
net profit margin dalam menganalisis rasio profitabilitas. Rasio likuiditas  digunakan
untuk dapat melihat kapabilitas perusahaan dalam menyanggupi beban jangka pendeknya,
sementara rasio profitabilitas berguna sebagai pengukur mengenai seberapa besar laba
yang didapatkan perusahaan (Khoiriyah, 2020).

Berdasarkan paparan di atas, maka tujuan dari studi ini yaitu untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
current ratio, quick ratio, dan net profit margin terhadap perubahan laba pada PT. PP (Tbk) periode 2006-
2020.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Current Ratio

Current ratio (CR) merupakan alat untuk mengukur performa keuangan perusahaan
yang menggambarkan seberapa besar kewajiban lancar dapat ditutupi oleh aktiva lancar
perusahaan tersebut (Anggadini, 2018). Perusahaan yang memiliki CR yang baik, maka
kinerjanya akan dinilai baik pula oleh investor (Sutriono dkk, 2021).

aset lancar

Rumus Current Ratio = — x 100
hut lancar

2.2 Quick Ratio

Quick ratio (QR) adalah rasio yang dipergunakan untuk menilai kapabilitas perusahaan
dengan memanfaatkan aktiva lancar guna memenuhi hutang lancarnya dengan tanpa
mempertimbangkan inventory (nilai persediaan) (Sinarti dan Rahmadany, 2018).

. . aset lancar—persediaan
Rumus Quick Ratio = x 100
hutang lancar

2.3 Net Profit Margin

Net profit margin (NPM) adalah parameter keuntungan yang didapatkan dengan menilai
keuntungan setelah bunga dan pajak dibandingkan dengan penjualan (Handayani dan
Winarningsih, 2020). Semakin tinggi nilai margin laba bersih menunjukkan perusahaan
semakin  efektif dan efisien. Dengan  demikian, investor dapat menilai  presentase
perolehan untuk menutup biaya operasional dan non operasional, serta presentasi
sisanya untuk membayar dividen ataupun menginvestasikan ke perusahaan kembali (Riana
dan Diyani, 2016).

laba bersih

Rumus NPM = x 100
total pendapatan

2.4 Perubahan Laba
Menurut  Nusbantoro dkk (2018), perubahan laba perusahaan dapat diukur dengan
pencapaian laba melalui perbandingan antara laba dari satu periode ke periode lainnya.

Pengaruh Current Ratio, Quick Ratio, Net Profit Margin Terhadap Perubahan Laba Pada PT. PP
(TBK). (Darmeinis)
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Informasi mengenai perubahan laba ini sangat dibutuhkan oleh berbagai pihak seperti
manajer perusahaan, investor, kreditur, dan lembaga lainnya dalam mengambil keputusan
tentang perusahaan.

Yn—Yn—
Rumus Perubahan Laba: AY = ——I=1

Yn-1

2.5 Skema Pemikiran
Skema pemikiran yang diformulasikan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Current Ratio

= \
Quick Ratio ‘ Perubahan Laba J

®) ] / (¥)
Net Profit

Margin (X3)

Gambar 1.
Skema Pemikiran

2.6 Hipotesis

2.6.1 Pengaruh current ratio (CR) terhadap perubahan laba

Pada  penelitian = sebelumnya,  Efriyenty = (2021) melakukan  analisis dengan  tujuan
mengetahui pengaruh CR terhadap perubahan laba. Hasil dari penelitian tersebut adalah
CR memiliki pengaruh terhadap perubahan laba. Sementara itu, Insan dan Purnama
(2021) pada hasil penelitiannya menunjukkan bahwa CR tidak mempunya pengaruh
terhadap  perubahan laba. Hipotesis yang diajukan dalam studi ini  adalah: CR
berpengaruh terhadap perubahan laba (HI1).

2.6.2 Pengaruh quick ratio (QOR) terhadap perubahan laba

Penelitian ~ terdahulu  oleh  Mulyani  dkk  (2020) pada  perusahaan  pertambangan
menunjukkan bahwa ada pengaruh dari QR terhadap perubahan laba. Sedangkan pada
hasil riset oleh Wahyuni dkk (2017) mengatakan bahwa QR tidak mempunyai efek
terhadap  perubahan laba.  Hipotesis yang diajukan pada studi ini adalah: QR
berpengaruh terhadap perubahan laba (H2).

2.6.3 Pengaruh net profit margin (NPM) terhadap perubahan laba

Minggus dkk pada studinya  menunjukkan  hasil bahwa NPM  berpengaruh  terhadap
perubahan laba. Sementara itu, Janrosl (2015) menunjukkan hasil sebaliknya. Hopotesis
yang diajukan pada penelitian ini adalah: NPM berpengaruh terhadap perubahan laba
(H3).

2.6.4 Pengaruh CR, QR, dan NPM terhadap perubahan laba

Pada penelitian sebelumnya, Riana dan Diyani (2016) melakukan kajian terhadap rasio
keuangan dalam memprediksi perubahan laba, di mana CR, QR, dan NPM menjadi
variabel yang termasuk di dalamnya. Hasilnya —menunjukkan bahwa  variabel-variabel
tersebut secara simultan berpengaruh dalam memprediksi perubahan laba. Hipotesis pada
studi ini adalah: CR, QR, dan NPM berpengaruh terhadap perubahan laba (H4).

3. METODOLOGI PENELITIAN
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Penelitian ini merupakan studi kuantitatif dengan metode asosiatif. Penelitian asosiatif
bertuyjuan  untuk menemukan hubungan antarvariabel (Khoiriyah, 2020). Sumber data
menggunakan  data sekunder yaitu amnual report perusahaan yang didapatkan  dari
website  perusahaan, artikel, serta jurnal yang mendukung dan  Dberkaitan = dengan
penelitian. Populasi pada studi ini adalah data laporan keuangan perusahaan selama 23
tahun yaitu pada kurun waktu 1998-2020 dan sampel yang diambil adalah data
laporan keuangan perusahaan dengan rentang waktu 15 tahun dari tahun 2006-2020
dengan metode purposive sampling.

Teknik analisis data yang dilakukan adalah regresi linier berganda, yaitu menggunakan
uji asumsi klasik yang mencakup uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi,
uji heteroskedasttisitas, serta wuji hipotesis yang meliputi uji koefisien korelasi berganda,
uji koefisien determinan, uji t, dan uji f.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Uji Asumsi Klasik
4.1.1Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Perubahan Laba
)

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 2.
Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan gambar hasil uji normalitas di atas terlihat bahwa titik-tittk —membentuk
garis menyertai garis diagonal, sehingga bisa disimpulkan bahwa hasil uji normalitas
model regresi berdistribusi normal.

4.1.2 Uji Multikolinearitas

Tujuan dari uji multikolinearitas yaitu untuk menguji apakah variabel independen saling
berkorelasi.  Apabila  variabel independen saling berhubungan, maka terdapat gejala
multikolinearitas  karena  seharusnya variabel independen adalah  variabel yang bebas
(Insan dan Purnama, 2021).

Pengaruh Current Ratio, Quick Ratio, Net Profit Margin Terhadap Perubahan Laba Pada PT. PP
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Tabel 1.
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Standardi
zed
Unstandardized Coefficie Collinearity
Coefficients nts Statistics
Std. Toler
Model B Error Beta t Sig. | ance | VIF
1 [(Constant) -201.917] 172.384 -1.171] 266
Current 684 1.582 176 433 674 331 3.019
Ratio (X1)
Quick 1.119 73 Adol 1448 173 574 1742
Ratio (X2)
NPM (X3) 1.481 7.052 080 .210| .838] 377 2.652

a. Dependent Variable: Perubahan Laba
Sumber: data oleh, 2021

Berdasarkan hasil tabel 1 berikut dapat dilihat bahwa current ratio mempunyai nilai
tolerance 0,331 > 0,10 dan nilai VIF 3,019 < 10,00; quick ratio mempunyai nilai
tolerance 0,574 > 0,10 dan nilai VIF 1,742 < 10,00; serta NPM mempunyai nilai
tolerance 0,377 > 0,10 dan nilai VIF 2,652 < 10,00. Dari hasil tersebut dapat
diperoleh konklusi bahwa model regresi tidak terjadi gejala multikolinearitas.

4.1.3 Uji Autokorelasi
Uji  autokorelasi bertujuan untuk melihat apakah di dalam model regresi terdapat
korelasi  antara  pengganggu pada periode 't dengan periode t-1 (periode tahun
sebelumnya) (Anggadini, 2018). Uji autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan uji
Runs Test.

Tabel 2.
Hasil Uji Autokorelasi

Runs Test

Unstandardized

Residual
Test Value® £.00805
Cases < Test Value 7
Cases »= Test Value |8
Total Cases 15
MNumber of Runs 5
Zz -1.597
Asymp. Sig. (2-tailed) | 110
a. Median

Sumber: data olah, 2021

Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,110 > 0,05 sehingga
dapat disimpulkan tidak ada gejala autokorelasi.

4.1.4 Uji Heteroskedastisitas
JURNAL PUBLIKASI MANAJEMEN INFORMATIKA Vol.1, No.1, Januari 2022, pp. 96 - 106
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Uji heterokedastisitas bertujuan untuk melihat apakah model regresi terdapat
ketidaksamaan variance residu (Insan dan Purnama, 2021). Model regresi yang baik
adalah model regresi yang tidak terjadi  heterokedastisitas, itu berarti bahwa data
mewakili berbagai ukuran.

Scatterplot

Dependent Variable: Perubahan Laba

Regression Studentized Residual

2 El 0 1 2 3

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3.
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Dari gambar 3 dapat ditemukan bahwa titik-tittk menyebar dan tidak membentuk pola

tertentu  sehingga dapat disimpulkan tidak ada  heteroskedastisitas di dalam  model
regresi.

4.2.1 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Tujuan dari analisis regresi adalah untuk menilai kekuatan dan arah hubungan antara
masing-masing variabel dalam penelitian (Ghozali dalam Insan dan Purnama, 2021).

Tabel 3.
Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Srd. Toler
Model B Error Beta T Sig. |ance [VIF
1 |(Consta (-201.917 |172.384 -1.171 | 266
nt)
Current |.684 1.582 176 433 674 |.331 (3.019
Ratio
(X1)
Quick 1.119 13 446 1448 [.175 |.5374 |1.742
Ratio
x2)
NPM 1.481 7.052 080 210 838 | 377 [2.652
X3)
a. Dependent Variable: Perubahan Laba

Sumber: data olah, 2021

Berdasarkan tabel 3 dapat dituliskan persamaan analisis regresi linear berganda:
Y = a + b]Xl + bzXz + b3X3 + ¢
PL = -201.917 + 0684 X' + 1,119 X, + 1481 X3 + ¢

Pengaruh Current Ratio, Quick Ratio, Net Profit Margin Terhadap Perubahan Laba Pada PT. PP
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1. Uji Koefisien Korelasi Berganda
Tabel 4.
Hasil Uji Koefisien Korelasi Berganda

Model Summary®?

Adjusted |5td. Error of the
Model |R R Square |R Square |Estimate Durbin-Watson
1 .633¢ 400 236 20.03052 846

a. Predictors: (Constant), NPM (X3), Quick Ratio (X2), Current Ratio (X1)

b. Dependent Variable: Perubahan Laba

Sumber: data olah, 2021
Berdasarkan hasil tabel 4 di atas dapat diketahui bahwa tingkat korelasi
antara current ratio, quick ratio, dan NPM terhadap perubahan laba perusahaan
sebesar 0,633 atau 63,3%.

2. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Tabel 5.
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R|5td. Error of
Model |R R Sguare | Square the Estimate Durbin-Watson
1 6332 400 236 2993952 846
a. Predictors: (Constant), NPM (X3), Quick Ratio (X2), Current Ratio (X1)
b. Dependent Variable: Perubahan Laba
Sumber: data olah, 2021

Berdasarkan hasil olah data dalam tabel 5 di atas nilai koefisien determinasi
menunjukkan nilai sebesar 0,400. Dari angka tersebut dapat disimpulkan bahwa
variasi  perolehan laba perusahaan setiap tahun dapat dijelaskan bahwa 40%

dipengaruhi oleh CR, QR dan NPM. Sedangkan sisannya dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain.

3. Uji t

Uji t Dbertuyjuan untuk melihat apakah  masing-masing  variabel independen
berdampak terhadap variabel dependen (Wahyuni dkk, 2017). Pengujian ini dilakukan
dengan membandingkan nilai signifikansi masing-masing rasio dengan nilai level of
significance a = 0,05. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa variabel independen (X) secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen (Y).

JURNAL PUBLIKASI MANAJEMEN INFORMATIKA  Vol.1, No.1, Januari 2022, pp. 96 - 106



103
Darmeinis dkk / Jurnal Publikasi Manajemen Informatika Vol 1. No. 1 (2022) 96 - 106

Tabel 6.
Hasil Uji t
Coefficients®
Standard
1zed
Unstandardized Coeffici Collinearity
Coefficients ents Statistics
Std. Toler
Model B Error [Beta T Sig. |ance |VIF
1 {Constant) -201.917 | 172.384 -1.171 |.266
Current 684 1.582 176 433 674 1.331 |3.019
Ratio (X1)
Quick Ratio|1.119 173 444 1448 |.175 |.574 [1.742
(X2)
NPM (X3) 1.481 7.052 {080 210 838 | .377 |2.652

a. Dependent Variabel: Perubahan Laba
Sumber: data olah, 2021

Berdasarkan perolehan olah data maka dihasilkan data sebagai berikut

Tingkat signifikansi current ratio (X1) diperoleh 0,674 > 0,05 dan nilai t hitung
0,433 < 't tabel 2,201. Hal tersebut bisa dikonklusikan bahwa CR secara parsial
tidak  berpengaruh terhadap perubahan laba perusahaan. Hasil pengkajian ini sejalan
dengan penelitian Widiana (2021) yang menunjukkan bahwa CR tidak berpengaruh
signifikan  terhadap pertumbuhan laba yang diperoleh perusahaan. Begitu pula dengan
studi  yang  dilakukan oleh  Sukma (2017) yang menyatakan bahwa CR  tidak
mempunyai pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba perusahaan. Dapat
dikonklusikan bahwa tinggi rendahnya presentase nilai CR tidak memengaruhi perubahan
laba perusahaan.

Tingkat signifikansi quick ratio (X2) diperoleh sebesar 0,175 > 0,05 dan nilai ¢t
hitung 1,448 < t tabel 2,201. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa QR tidak
berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba perusahaan. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian  yang  dilakukan  oleh Insan dan  Purnama  (2021) bahwa QR  tidak
berpengaruh  signikan  terhadap  perubahan laba. Penelitian oleh Dewi (2019) juga
menunjukkan ~ bahwa QR  tidak  berpengaruh  signifikan  terhadap  perubahan  laba
perusahaan.

Tingkat signifikansi NPM diperoleh sebesar 0,838 > 0,005 dan nilai t hitung 0,210
< t tabel 2,201 sehingga dapat dikonklusikan bahwa NPM tidak berpengaruh terhadap
perubahan laba perusahaan. Penelitian ini tidak sejalan dengan yang dilakukan Dewi
(2019) dengan kesimpulan bahwa NPM berpengaruh terhadap perubahan laba perusahaan.

4. Uji F

Pengaruh Current Ratio, Quick Ratio, Net Profit Margin Terhadap Perubahan Laba Pada PT. PP
(TBK). (Darmeinis)
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Uji simultan F dilakukan untuk melihat apakah variabel independen yang diujikan
secara simultan memiliki efek atau pengaruh terhadap variabel dependen (Masyitoh,
2016). Dalam penelitian ini, uji F dilakukan untuk mengetahui apakah current ratio,
quick ratio dan net profit margin secara bersama-sama berpengaruh terhadap perubahan
laba perusahaan.

Tabel 7.
Hasil Uji F
ANOVA?
Sum  of Mean
Model Sgquares | df Square |F Sig.
1 |Regress |6575.019 |3 2101.673|2.445 | 1100

ion
Residua (9860125 |11 806.375
1
Total 1643514 | 14
4
a. Dependent Variable: Perubahan Laba

b. Predictors: (Constant), NPM (X3), Quick Ratio (X2),
Current Ratio (X1)

Sumber: data olah, 2021

Berdasarkan hasil tabel 7 dapat dilihat bahwa Thasil F hitung 2,445 < F tabel 3,49
dan tingkat signifikansi sebesar 0,119 > 0,005 schingga dapat dikonklusikan bahwa
current  ratio, quick ratio dan net profit margin secara simultan tidak berpengaruh
signifikan terhadap perubahan laba perusahaan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Current ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba PT. PP (Tbk)
tahun 2006-2020.

2. Quick ratio tidak Dberpengaruh signifikan terhadap perubahan laba PT. PP (Tbk)
tahun 2006-2020.

3. Net profit margin tidak berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba PT. PP
(Tbk) tahun 2006-2020.

4. Current vratio, quick ratio, dan net profit margin secara simultan tidak berpengaruh
signifikan terhadap perubahan laba PT. PP (Tbk) tahun 2006-2020.

Saran

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya yaitu:

1. Menambah jumlah variabel independen berupa rasio-rasio keuangan lainnya yang
mempunyai  pengaruh  terhadap perubahan laba suatu perusahaan seperti tofal aset
turnover, return on equity, return on investment dan lain sebagainya.

2. Menambah periode penelitian sehingga didapatkan sampel yang lebih banyak dengan
tujuan supaya didapatkan perolehan yang lebih akurat terhadap perubahan laba.

3. Menurunnya laba Dbersih selama 2 tahun terakhir disebabkan oleh ketidakstabilan
ekonomi yang berakibat kepada sektor konstruksi dan sektor properti. Oleh karena
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itu, diharapkan bagi perusahaan untuk lebih menekankan strategi di tengah  krisis
ekonomi yang tidak menentu
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